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Hadirkan Adik Ipar RM

i Perkara Enggano

Jaksa Telusuri Dugaan Gratifikasi Moge
BENGKULU - Jika tidak ada kendala, pada
Rabu (23/5) mendatang Jaksa Penuntut Umum
(JPU) akan menghadirkan Rico Kadafi atau Rico
Maddari, dalam sidang lanjutan kasus korupsi
pembangunan jalan lapen di Kecamatan Eng-
gano Kabupaten Bengkulu Utara, di Pengadilan

Tipikor Kota Bengkulu.
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Infromasi terhimpun, dihadirkannya
adik ipar dari gubernur Bengkulu non ak-
tif Ridwan Mukti tersebut, dilakukan jak-
sa guna mengetahui kemana aliran dana
dari perkara tersebut. Selain itu juga di-
hadirkannya Rico Maddari dalam persi-
dangan, guna menelusuri dugaan adanya
praktik gratifikasi dalam perkara ini.

Diungkapkan Ketua Tim Jaksa, Adi
Nuryadin Sucipto, SH, MH selama jalan-
nya persidangan atas perkara ini, pihak-
nya sudah menghadirkan banyak saksi
guna menguatkan serta membuktikan
Kesalahan masing-masing terdakwa. Un-
tuk itu guna efisiensi persidangan, kali ini
pihaknya akan langsung menghadirkan
saksi-saksi yang memang diduga lang-
sung terlibat dalam perkara ini, salah sa-
tunya adalah Rico Maddari.

“Sudah 62 orang saksi yang kami hadi-
rkan selama jalannya persidangan. Dan
kami rasa sudah banyak fakta persidan-
gan yang didapatkan, sehingga kali ini
kami akan menghadirkan langsung saksi
yang memang terkait dan terlibat dengan
perkara ini,’ beber Adi.

Terkait dengan aliran dana, lanjut Adi,
sejauh ini pihaknya belum dapat memas-
tikan siapa saja yang terlibat menerima
aliran dana proyek ini. Karena para ter-
dakwalah yang lebih mengetahui, kemana
saja uang tersebut mengalir, dan apakah

mereka menikmati sendiri atau berbagi
dengan orang lain. Kalau memang berba-
gi dengan orang lain, siapa saja.

“Untuk aliran dana, nanti akan kita ke-
tahui saat pemeriksaan kepada para ter-
dakwa. Kalau saat ini belum ada terdakwa
yang memberikan keterangan saat persi-
dangan,” kata Adi. ;

Diketahui keenam terdakwa yang ter-
libat dalam perkara ini yakni Direktur
Utama PT Gamely Alam Sakti Kharisma
Elfina Rofidah, Kuasa Direktur PT Gamely
Alam Sakti Kharisma Lie Eng Jun, Tami-
mi Lani, Muja Asman, Syamsul Bahri dan
Syaifudin Firman.

Keenam terdakwa didakwa dengan dak-
waan primair pasal 2 ayat (1) juncto pa-
sal 18 undang-undang Nomor 31 tahun
1999 sebagaimana telah diubah dengan
undang-undang nomor 20 tentang pem-
berantasan tindak pidana korupsi jucnto
pasal 55 ayat (1) ke-1 KUHP.

Dan dakwaan subsidair pasal 3 jucnto
pasal 18 undang-undang Nomor 31 tahun
1999 sebagaimana telah diubah dengan
undang-undang nomor 20 tentang pem-
berantasan tindak pidana korupsi jucnto
pasal 55 ayat (1) ke-1 KUHP.

Selanjutnya pasal 9 undang-undang
Nomor 31 tahun 1999 sebagaimana telah
diubah dengan undang-undang nomor
20 tentang pemberantasan tindak pida-
na korupsi jucnto pasal 55 ayat (1) ke-1
KUHP. (sty)



